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ANALISIS FAKTOR PERSONAL PADA SUMBER KOMUNIKASI
DALAM PENGELOLAAN TANAMAN OBAT KELUARGA DI JAWA
BARAT

Iriana Bakti, Evie Ariadne Shinta Dewi, Rosnandar Romli, Heru Ryanto
Budiana

ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan pada upaya pemerintah melakukan penyebarluasan
informasi tentang tanaman obat melalui saluran interpersonal dengan tujuan untuk
membangun partisipasi masyarakat dalam pengelolaan tanaman obat. Tujuan
Penelitian adalah untuk mengetahui faktor: biologis, sosiopsikologis, dan
sosiogenis yang melekat pada diri narasumber (komunikator). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang menggambarkan
masalah berdasarkan sifat data kualitatif sehingga dapat diperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang masalah yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ternyata narasumber (komunikator) memiliki posisi penting sebagai salah
satu komponen komunikasi yang dapat membangun efektivitas komunikasi
interpersonal dengan anggota masyarakat. Pentingnya keberadaan narasumber ini
dapat dilihat dari faktor biologis yang meliputi alasan mengelola toga karena
sesuai dengan latar belakang pendidikan, dan tugas pokok dan fungsi pekerjaan
yang digelutinya. Adapun dilihat dari faktor sosiopsikologis, narasumber
menyatakan toga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pertolongan pertama
terhadap masalah kesehatan, bisa menjadi salah satu sumber pendapatan
masyarakat, menjadikan pekarangan rumah indah, mengurangi biaya pengeluaran
keluarga untuk obat, dan bisa dibuat makanan olahan, misalnya kripik bayem.
Sedangkan faktor sosiogenis menanam toga bukan pengalaman baru, masyarakat
merespon positif, sesuai dengan bidang ilmu, dan menjadi jaminan dalam

bertugas.
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PERILAKU PENCARIAN INFORMASI PERTANIAN MELALUI MEDIA
ONLINE PADA KELOMPOK PETANI JAHE

Ope Destrian, Uud Wahyudin, Slamet Mulyana

ABSTRAK

Artikel ini menelusuri perilaku pencarian informasi pertanian melalui media
online pada petani jahe, Kelompok Tani Jahe Putri Mandiri Di Desa Putri Dalem
Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mengapa petani jahe Putri Mandiri membutuhkan informasi pertanian
melalui media online; bagaimana pola komunikasi yang dilakukan petani jahe
putri mandiri dalam mengimplementasikan pencarian informasi pertanian; dan
peranan informasi dalam pemecahan masalah. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa kebutuhan informasi petani Jahe Putri Mandiri
menjadikan media online sebagai pemenuhan kebutuhan informasi dalam
Pencarian Informasi Pertanian dan penanggulangan penanaman jahe dengan
sistem polybag. Kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu: Mereka merasa belum
cukup mendapatkan penyuluhan dalam pengetahuan pertanian, sehingga ketua
kelompok perlu untuk memperbaiki pola bercocok tanam jahe melalui media
online; Petani mendapatkan informasi pertanian yang dibutuhkan melalui media
online yaitu Google, Yahoo, Facebook, dan Twitter dan selanjutnya mendapatkan
bantuan dari pakar pertanian di bidang jahe gajah; Pola komunikasi yang
dilakukan oleh petani dan ketua kelompok petani setiap hari selalu menggunakan
media online; Penggunaan Media online terhadap petani sangat cocok untuk
diimplementasikan tentang tanaman jahe gajah pada Desa Putri Dalem, Jatitujuh,
Majalengka; Informasi yang diperoleh petani melalui media online. Selanjutnya
petani mendiskusikan dengan kelompok petani jahe di Indonesia melalui media

online, setelah itu mereka mendiskusikannya lagi dalam kelompok tani jahe putri



mandiri terutama yang berkaitan dengan cara-cara penanggulangan permasalahan
jahe gajah.
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HUBUNGAN ANTARA PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
DENGAN MOTIVASI WIRAUSAHA PEBISNIS DARING (ONLINE)
DALAM MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS

Yasundari Yasundari

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini  yaitu untuk mengetahui adakah hubungan antara
penggunaan media sosial Instagram dengan motivasi wirausaha pebisnis daring
pada komunitas SFS Family dalam meningkatkan produktivitas. Metode
penelitian yang digunakan adalah survei eksplanatori dengan teknik analisis data
inferensial. Teknik pengambilan data berupa kuesioner (angket), wawancara,
observasi, dan studi pustaka. Kuesioner dibagikan kepada sampel dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian
ini sebanyak 62 orang dengan teknik pengukuran menggunakan skala Likert.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial Instagram
memiliki hubungan yang signifikan cenderung kuat dengan motivasi wirausaha
pebisnis daring pada komunitas SFS Family. Penggunaan media sosial Instagram
memiliki hubungan yang signifikan cenderung sedang dengan peningkatan
produktivitas. Motivasi wirausaha pebisnis daring pada komunitas SFS Family
memiliki hubungan yang signifikan cenderung cukup sedang dengan peningkatan
produktivitas. Saran bagi pebisnis daring anggota SFS Family, agar dapat lebih
kompak dan memaksimalkan penggunaan media sosial Instagram dan lebih

berhati-hati dengan cybercrime yang sangat rentan di transaksi dunia daring.
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MAKNA KONSEP DIRI MANTAN ANAK JALANAN

Anisa Diniati, Reni Nuraeni, Adi Bayu Mahadian

ABSTRAK

Mantan anak jalanan dalam kehidupannya saat ini memiliki konsep diri atau
gambaran terhadap dirinya dari apa yang sudah mereka alami dalam peristiwa dan
pengalamannya di masa lalu. Melalui konsep dirinya, mantan anak jalanan
menampilkan simbol-simbol yang telah mereka beri makna dan telah mereka
pertukarkan hingga mereka tampilkan dalam tindakannya saat ini.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah konsep diri mantan anak
jalanan dan bagaimanakah makna simbolik yang dipertukarkan oleh mereka.
Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori interaksi simbolik menurut
Blumer dan Mead serta teori the looking glass self menurut Cooley. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan fenomenologi sebagai metode
penelitiannya. Dari seluruh proses penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa dari keempat kelompok makna konsep diri
yang melekat pada diri mereka, yaitu peran ekonomi, moral, harga diri, dan
aktualisasi diri, mereka melakukan sebuah pertukaran simbol yang telah mereka
beri makna lalu mereka tunjukkan melalui tindakan berupa penampilan dan

perilaku.

Kata kunci  : konsep diri, mantan anak jalanan, pemaknaan

Nama jurnal :Jurnal Kajian Komunikasi

Volume Vol 3, No 1 (2015)

Doi : https://doi.org/10.24198/jkk.v3i1.7392

Link pdf : jurnal.unpad.ac.id/jkk/article/view/7392/3395



BUDAYA JURNALISTIK DI METRO TV

Oji Kurniadi

ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat tentang budaya jurnalistik yang terjadi di televisi berita
Metro TV. Budaya jurnalistik yang dimaksud adalah suatu proses yang
memusatkan perhatian pada masa lalu dan representasi kesinambungan sejarah
maupun inovasi dalam nilai, praktik dan kebijakan jurnalistik yang dimunculkan
melalui sisi ideologis dan pola pemberitaan sejak proses pencarian, pengumpulan,
pengolahan sampai penyajian berita. Beberapa temuan penting dari penelitian ini
adalah (1) Metro TV telah menjadi Top of Mind sebagai sumber informasi utama
bagi pencari berita, (2) masih kuatnya kepentingan pemilik dalam mewarnai isi
berita berkaitan dengan suksesi menuju RI-1 tahun 2014, (3) Berita kekerasan
masih mendominasi pemberitaan dalam televisi karena merupakan kondisi nyata
yang ada dalam masyarakat Indonesia saat ini, (4) Metro TV berkomitmen untuk
mengurangi tayangan-tayangan tersebut dan akan lebih memberikan solusi dan
penjelasan duduk perkara suatu peristiwa, (5) Banyaknya pelanggaran etika dalam
pemberitaan di Metro TV menunjukkan pengawasan internal belum dilakukan
secara maksimal, (6) Cameraperson merupakan filter pertama dalam menyeleksi

gambar yang patut atau layak ditayangkan.
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PENGEMBANGAN HUBUNGAN INTERPERSONAL REMAJA DALAM
PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL DI KOTA BANDUNG

Cecep Darmawan, Hana Silvana, Heni Nuraeni Zaenudin, Ridwan Effendi

ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi Internet, membuat remaja menjadi kelompok
digital native karena mereka tidak perlu diajari cara menggunakan teknologi
tersebut. Kelompok remaja ini menjadi sasaran utama dalam literasi digital karena
(1) dianggap paling rentan, dan (2) diharapkan menjadi agen perubahan untuk
mengatasi berbagai problem masyarakat digital. Interaksi di dunia maya biasanya
lebih mempererat hubungan juga dapat pula merenggangkan hubungan yang
sudah terjalin. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan pengembangan
hubungan interpersonal remaja dalam penggunaan media sosial menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setiap remaja mempunyai banyak identitas atau akun di media sosial, baik
pada akun asli maupun akun palsu. Pada kenyataannya terdapat perbedaan antara
pribadi di dunia nyata dengan pribadi di dunia maya. Efektivitas komunikasi
interpersonal dipengaruhi oleh seberapa besar keterbukaan dari remaja yang
sedang berinteraksi, sehingga dapat meningkatkan hubungan antar personal
remaja tersebut, menjadi lebih dekat dan erat walaupun mereka berkomunikasi
dengan menggunakan media sosial. Sikap remaja pada saat beriteraksi dengan
orang lain dipengaruhi faktor eksternal dan faktor internal berupa kecerdasan
emosional dan kepercayaan diri. Remaja membutuhkan pengembangan hubungan

antar personal dalam berkomunikasi menggunakan media sosial.
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MEDIA INFORMASI KESEHATAN REPRODUKSI BAGI REMAJA
DISABILITAS TUNAGRAHITA DI JAWA BARAT

Yanti Setianti, Hanny Hafiar, Trie Damayanti, Aat Ruchiat Nugraha

ABSTRAK

Sudah selayaknya kelompok disabilitas diberikan ruang kesetaraan dalam
mendapatkan berbagai layanan publik secara optimal, baik kesehatan, pendidikan,
dan pekerjaan. Dalam hal pendidikan khususnya, kelompok disabilitas
memperoleh jenjang pendidikan pada jalur sekolah luar biasa (SLB) yang terpisah
dari pendidikan formal biasa. Kondisi kelompok disabilitas seringkali
dimanfaatkan oleh sebagian masyarakat untuk dieksploitasi menjadi objek
kriminalisasi, seperti tindak penipuan dan tindak kekerasan seksual. Penelitian ini
bertujuan mendapatkan hasil pelaksanaan komunikasi pendidikan berbasis
kesehatan reproduksi bagi kelompok disabilitas (tunagrahita) dalam upaya
meminimalisir tindak kekerasan seksual bagi remaja tunagrahita di Jawa Barat
melalui media komunikasi komik yang dapat diterapkan secara bertahap dan
berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan
kualitatif dengan jenis studi deskriptif dan teknik pengumpulan data melalui
penyebaran angket, observasi, dan studi literatur. Responden penelitian ini
melibatkan tokoh pendidikan bidang disabilitas dan orang tua siswa disabilitas di
wilayah Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan media komunikasi berupa
komik yang dijadikan panduan bagi guru dan orang tua yang memiliki anak
disabilitas tunagrahita dapat dipahami karena mengandung informasi mengenai
langkah-langkah mengantisipasi penyalahgunaan seksual pada anak-anak
disabilitas melalui isi cerita yang warna-warni dan bergambar. Media komik
merupakan sarana yang cukup baik sebagai metode penyampaian pesan mengenai
kesehatan reproduksi khususnya dalam dunia pendidikan insklusif. Media

komunikasi selain komik yang terdapat di kalangan para orang tua dan sekolah



sebaiknya perlu ditingkatkan dari sisi kualitas penyampaian informasi yang
berupa media audio visual dalam bentuk film.
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KOMUNIKASI KEBENCANAAN RADIO BUNUT SEBAGAI RADIO
KOMUNITAS DI SUKABUMI

Dian Wardiana Sjuchro, Ute Lies Siti Khadijah, Mohamad Sapari Dwi

Hardian, Evi Nursanti Rukmana

ABSTRAK

Sukabumi merupakan salah satu kota rawan bencana. Masyarakat yang tinggal di
sekitar kota Sukabumi memerlukan informasi kebencanaan untuk membantu
masyarakat menghadapi bencana. Salah satunya ialah lingkungan masyarakat di
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) R. Syamsudin yang menggunakan informasi
seputar bencana dari siaran program Radio Bunut. Radio ini memiliki program
kebencanaan bagi pasien dan staf rumah sakit. Artikel ini bertujuan untuk
menyajikan hasil analisis terhadap program kebencanaan bagi pasien dan staf
RSUD R. Syamsudin di Radio Bunut yang terbagi menjadi tiga tahap; tahap pra
bencana, saat bencana dan tahap pasca bencana. Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi dan tinjauan literatur. Berdasarkan hasil
penelitian, Radio Bunut melakukan tiga tahap kegiatan kebencanaan yaitu, pra
bencana (pre-event), saat bencana (event), dan tahap pasca bencana (post-event).
Pada tahap pra bencana, radio melakukan edukasi, sosialisasi dan simulasi
bencana. Kegiatan edukasi berupa pengenalan potensi bencana, sedangkan
sosialisasi yaitu informasi pra bencana, dan simulasi bencana berupa pelatihan
langsung menghadapi bencana. Dalam kegiatan saat bencana, Radio Bunut
melakukan tanggap darurat berupa pengarahan dan praktik Standar Operasional
Prosedur (SOP) siaga bencana, dan pengenalan informasi jalur evakuasi. Kegiatan
pasca bencana, radio melakukan pemulihan kembali (recovery) dan evaluasi.
Program pemulihan kembali dalam bentuk kegiatan siaran on air dan off air untuk
menghibur korban bencana. Pada kegiatan evaluasi, radio menganalisis tujuan,

target, dan keberhasilan program pasca bencana dan saat bencana yang dilakukan.



Radio Bunut sebagai media komunikasi kebencanaan telah konsisten menyiarkan

informasi bencana pada pasien dan staf rumah sakit.
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JARINGAN KOMUNIKASI DALAM PENGELOLAAN PERENCANAAN
PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI PROVINSI
SULAWESI BARAT

Erwin Rasyid, Partini Partini, Fransiskus Trisakti Haryadi, Achmad
Zulfikar

ABSTRAK

Wacana desentralisasi pembangunan berkembang seiring dengan hadirnya
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Otonomi Daerah. Fenomena
desentralisasi pembangunan yang diwujudkan dengan kebijakan pemekaran
wilayah, saat ini masih menyisahkan berbagai macam persoalan. Kemiskinan
menjadi persoalan fundamental yang banyak dihadapi oleh beberapa Daerah
Otonomi Baru. Sebagai upaya untuk menanggulangi persoalan kemiskinan,
Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi Barat merencanakan program strategis yang
diberi nama Program Marasa. Perencanaan Program Marasa melibatkan
koordinasi lintas sektor, sehingga berdampak pada adanya persoalan ego sektoral
antarinstansi dalam upaya komunikasi yang terjadi di antara unsur Organisasi
Perangkat Daerah (OPD). Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan
sosiogram atau struktur jaringan komunikasi OPD Pemerintah Provinsi Sulawesi
Barat dalam merencanakan Program Marasa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis jaringan
komunikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua titik sentral dalam
jaringan komunikasi antar OPD Provinsi Sulawesi Barat, yaitu Badan Perencana
Pembangunan Daerah (Bappeda) serta Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
(DPMD). Bappeda berperan sebagai opinion leader yang berpengaruh dalam
menentukan program yang dapat diintegrasikan ke dalam Desa Marasa. Bappeda
juga berperan sebagai broker yang menyampaikan informasi terkait penyusunan
Program Marasa ke OPD lainnya. Berbeda dengan Bappeda, DPMD berperan

sebagai gate keepers dengan jaringan ego jauh lebih kompleks dibandingkan



dengan jaringan ego Bappeda. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah
perlu mendesain strategi komunikasi yang mampu meningkatkan efektivitas

proses koordinasi antarlembaga pemerintahan.
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MODEL STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK SOSIALISASI
KEBIJAKAN MASYARAKAT EKONOMI ASEAN DI BANDUNG BARAT

Benazir Bona Pratamawaty, Evie Ariadne Shinta Dewi, Putri Trulline

ABSTRAK

Sejak tahun 2016, Indonesia memasuki fase baru tatanan kehidupan
bermasyarakat dalam lingkup kawasan ASEAN yakni dengan mulai efektifnya
ASEAN Economic Community (AEC) atau yang lebih dikenal dengan
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Konsekuensinya, Indonesia harus
membuka perdagangan barang, jasa, dan pasar tenaga kerja dengan negara
ASEAN lainnya. Pemerintah, baik pusat maupun daerah, perlu menyosialisasikan
kebijakan terkait MEA kepada seluruh stakeholders termasuk kepada masyarakat
luas guna menyiapkan masyarakat menghadapi fase baru kehidupan
perekonomian nasional akibat pemberlakuan MEA. Studi ini bertujuan untuk
mengetahui model ideal strategi komunikasi politik bagi pemerintah daerah
Kabupaten Bandung Barat dalam menyiapkan masyarakat menghadapi
pemberlakuan MEA. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan
observasi, wawancara mendalam dan studi literatur. Pendekatan kualitatif
dipandang relevan karena peneliti ingin mengkaji dan menganalisis secara
mendalam strategi komunikasi politik pemerintah Kabupaten Bandung Barat
dalam menyiapkan masyarakatnya menghadapi MEA. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa model strategi komunikasi politik yang ideal bagi
pemerintah Kabupaten Bandung Barat dalam mengkomunikasikan kebijakan
terkait MEA harus dimulai dari komunikasi politik internal pemerintah Kabupaten
Bandung Barat dalam rangka menyamakan persepsi dan menciptakan
kesepahaman akan visi pemerintah terkait kebijakan-kebijakan MEA. Dengan

demikian, komunikasi politik pemerintah kepada masyarakat pun dapat dilakukan



secara lebih terarah dan terprogram melalui koordinasi dan kerjasama dinas-dinas

dan badan-badan terkait pemerintah Kabupaten Bandung Barat.
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